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RINGKASAN 

Bahan baku utama untuk produksi dekstrin adalah ubi kayu, proses hidrolisis 

enzimatik digunakan di pabrik dekstrin ini. Provinsi Jawa Timur, khususnya 

Kabupaten Pacitan, dipilih sebagai lokasi pabrik atas dasar ketersediaan bahan baku, 

air, dan kemudahan transportasi. 

Dekstrin melibatkan banyak sekali sebagai pengisi dalam bisnis obat-obatan. 

Dalam industri makanan (minuman), dekstrin digunakan sebagai pengental atau 

pengisi bubuk penyegar. Dekstrin larut dalam air, tetapi alkohol dapat 

mengendapkannya. 

Tahap Persiapan Bahan Baku, langkah pertama dalam proses hidrolisis 

enzimatik, bertanggung jawab untuk menyiapkan bahan baku. Bahan baku dicampur 

pada suhu antara 30 dan 100 derajat Celcius selama tahap kedua, yang dikenal sebagai 

tahap hidrolisis, dan filtrat kemudian diencerkan dengan enzim -amilase untuk 

memecah pati menjadi dekstrin. Pati yang belum terkonversi dan residu enzim masih 

ada pada tahap pengeringan dekstrin yang terbentuk. Setelah itu, dekstrin dipompa ke 

dalam filter cake Rotary Vacuum, yang kemudian dikirim ke unit pengolahan limbah. 

Kolom penukar menggunakan dekstrin untuk membuang ion Na. Setelah itu, pompa 

memindahkan dekstrin ke evaporator, lalu didinginkan hingga mencapai suhu 40 °C. 

Dekstrin dari evaporator kemudian dipindahkan ke pendingin. Selanjutnya dextrin 

yang telah didinginkan kemudian diurus dengan menggunakan siphon ke Shower 

Dryer untuk diubah menjadi tahap yang kuat, pakan tersebut selanjutnya diurus untuk 

dibuang ke gudang penimbunan barang melalui lift. Hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan bahwa Indonesia dapat menjadi tuan rumah 

manufaktur tersebut.. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara agraris yang terus berkembang yang terus 

melakukan pembangunan, semua disamakan, khususnya dalam bisnis sintetis. Jika 

Indonesia mampu memproduksi sendiri kebutuhan primer, khususnya kebutuhan 

industri, maka dapat meningkatkan kekuatan ekonominya. Hampir seluruh kebutuhan 

industri kimia dalam negeri saat ini masih harus diimpor dari sektor ekonomi lain. 

Dekstrin adalah salah satu contoh barang yang diimpor dari berbagai negara untuk 

memenuhi permintaan konsumen. Walaupun PT. Tbk. Budi Pati and Sweeteners 

memiliki fasilitas yang menghasilkan dekstrin sebanyak 291.600 ton per tahun, Karena 

tingginya permintaan dekstrin di berbagai industri, Indonesia terus mengimpornya. 

13.073,991 ton dekstrin perlu diimpor pada tahun 2019 (Amri, D 2019). 

Dekstrin adalah hasil hidrolisis pati menjadi gula dengan intensitas, asam atau 

katalis. Dekstrin memiliki viskositas yang relatif rendah dan sangat larut dalam air 

panas dan dingin. Bila digunakan dalam jumlah yang cukup, sifat ini memudahkan 

penggunaan dekstrin. Oleh karena itu, dekstrin memiliki banyak aplikasi. Dekstrin 

memiliki kemampuan membentuk film, bersifat perekat, dan dapat digunakan untuk 

melapisi kacang panggang dan permen. Dekstrin juga dapat digunakan sebagai bahan 

pengisi, pembawa rasa, pengganti lemak dan gelatin (Ningsih et al. 2010). 

Dekstrin adalah polisakarida dengan persamaan subatom (C6H10O5)n yang 

dihasilkan dengan menghidrolisis pati dengan bantuan dorongan. Itu datang dalam 

bentuk bubuk yang berwarna putih kekuningan dan larut dalam air dingin. Industri 

farmasi, makanan, minuman, dan tekstil semuanya menggunakan dekstrin secara 

ekstensif sebagai bahan baku. 

Manihot esculenta Crant atau singkong merupakan tanaman yang banyak 

tumbuh di Indonesia. Di Indonesia, ubi kayu merupakan bahan pangan dan komponen 

umum dalam pakan ternak. Umbi umbi-umbian yang dikenal dengan ketela pohon atau 



sering disebut singkong ini memiliki manfaat sebagai bahan makanan, terutama 

sebagai sumber karbohidrat. Untuk penggunaan, pakan, penanganan, dan sebagai 

komponen produksi energi berkelanjutan, penggunaan singkong diperkirakan akan 

meningkat. Singkong banyak digunakan sebagai bahan baku di banyak industri industri 

karena volume produksinya yang besar dan biaya yang murah. Mayoritas penduduk 

Indonesia membudidayakan singkong di berbagai provinsi. Secara total, 1,4 juta hektar 

singkong dipanen di Indonesia pada tahun 2017, dengan provinsi Jawa Timur 

merupakan porsi terbesar. Balitkabi, 2017) 

Dalam hal output absolut, wilayah Jawa Timur di Indonesia memiliki tingkat 

produksi singkong tertinggi, dengan produksi ubi kayu di sana pada tahun 2017 sebesar 

24,56 juta ton (BPS 2017). Karena singkong sebagai bahan utama pembuatan dekstrin 

dapat tumbuh subur di Indonesia, nama ini dipilih. Karena banyaknya tanaman 

singkong di Indonesia, mudah untuk mendapatkan singkong, sehingga praktis untuk 

mendirikan pabrik dekstrin di sana. menetap di Indonesia, khususnya di provinsi Jawa 

Timur. Perluasan fasilitas pemrosesan dekstrin diperkirakan akan mengurangi 

ketergantungan Indonesia pada perusahaan asing dan dapat menjadi pendorong 

modernisasi dan pengembangan produk yang signifikan. (Ginting, 2002; Yuningsih 

2009). 

Permintaan dekstrin di Indonesia diperkirakan akan terus meningkat mengingat 

semakin banyaknya industri yang menggunakannya sebagai komponen dalam proses 

produksi suatu produk. Oleh karena itu, diharapkan pembangunan pabrik dekstrin di 

Indonesia dapat memenuhi permintaan dekstrin dengan sumber daya yang tersedia dan 

dengan biaya yang murah, sehingga memungkinkan terciptanya produk dekstrin 

dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Pada metode sintesis dekstrin, singkong 

(Manihot esculenta Crant) dipilih sebagai bahan baku dari berbagai kemungkinan 

bahan baku. 

 

 



1.1 Rumusan Masalah  

Apakah mungkin membangun fasilitas yang dapat menghasilkan 13.000 ton 

dekstrin singkong setiap tahunnya? 

1.2 Tujuan 

Untuk memastikan apakah layak untuk membangun produksi dekstrin singkong 

dan untuk memasok kebutuhan dekstrin dalam negeri. 

1.3 Kegunaan Produk 

Dekstrin memiliki berbagai fungsi, terutama dalam bisnis farmasi sebagai 

bahan pengisi. Dekstrin digunakan sebagai pengental atau pengisi bubuk minuman di 

bidang makanan (minuman). Alkohol dapat menyebabkan dekstrin mengendap 

meskipun larut dalam air. Dekstrin menyerupai pati dalam karakteristiknya, dan 

beberapa di antaranya beracun dan larut dalam alkohol 25% bila digabungkan dengan 

yodium untuk menghasilkan warna biru. (disebut amilodekstrin). Warna cokelat 

kemerahan dihasilkan dari pelarutan dekstrin dalam alkohol 55%. (disebut eritro 

dekstrin). 
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